ANALISIS KARAKTERISTIK KEHIDUPAN

MASYARAKAT, PEMERINTAHAN, DAN

KEBUDAYAAN KASULTANAN ACEH
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Letak Kerajaan Aceh yang strategis yaitu di Pulau Sumatera bagian

utara dan dekat jalur pelayaran perdagangan internasional menyebab q.n
Kerajaan Aceh sebagai kerajaan Islam mengalami masa kejayaans==
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Kerajaan Aceh dirintis oleh Mudzaffar Syah. Ketika awal kedatangan
Bangsa Portugis di Indonesia, tepatnya di Pulau Sumatra, terdapat dua
pelabuhan dagang yang besar sebagai tempat transit para saudagae-luar
negeri, yakni Pasai dan Pedir.

Pasai dan Pedir mulai berkembang pesat ketika kedatangan bangsa
Portugis serta negara-negara Islam. Namun disamping pelabuhan Pasai.dan
Pedir, Tome Pires menyebutkan adanya kekuatan ketiga, masih muda;—

L\

yaitu “Regno dachei” (Kerajaan Aceh). =

Aceh berdiri sekitar abad ke-16, dimana saat itu jalur perdaganga‘n\ \
( da yang semula melalui Laut Merah, Kairo, dan Laut Tengah diganti merljadl

elewati sebuah Tanjung Harapan dan Sumatra. Hal ini membawa perubah
““besar bagi perdagangan Samudra Hindia, khususnya Kerajaan Aceh:=
pedagang yang rata-rata merupakan pemeluk agama lIslam k|n| leb
berlayar melewati utara Sumatra dan Malaka.

Selain pertumbuhan ladanya yang subur, dlsmampéra pedag '
' mampu menjual hasil dagangannya dengan harga yang tm*ﬁfe’r ama pada, ‘g
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Pada saat itu Kerajaan Aceh yang dipimpin oleh Sultan Ali
Mughayat Syah atau Sultan Ibrahim, berhasil melepaskan diri dari
kekuasaan Kerajaan Pedir pada tahun 1520. Dan pada tahun itu pula
Kerajaan Aceh berhasil menguasai daerah Daya hingga berada dalam
kekuasaannya.

- ——

Dari situlah Kerajaan Aceh mulai melakukan peperangan dan
penaklukan untuk memperluas wilayahnya serta berusaha melepaskan
diri dari belenggu penjajahan bangsa Portugis. Sekitar tahun 1524,
Kerajaan Aceh bersama pimpinanya Sultan Ali Mughayat Syah berh@fsﬂ
menaklukan Pedir dan Samudra Pasai. Kerajaan Aceh dlbavmh;
pimpinan Sultan Ali Mughayat Syah tersebut juga mamptu=—

(/ engalahkan kapal Portugis yang dipimpin oleh Simao de S&u a 7
\\Galvao di Bandar Aceh (Poesponegoro: 2010, 28). i

Setelah memiliki kapal ini, Sultan Ali Mug,b,gy t S
" Sultan Ibrahim bersiap-siap untuk menyerang Mal ang dikuaSai T
oleh Bangsa Portugis. Namun rencana itu gagal. werjalanag(
menuju Malaka, awak kapal dari armada Kerajaan -‘-"
berhe sejenakdlsebuah kota. '
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Disana mereka dijamu dan dihibur oleh rakyat sekitar, sehingga
secara tak sengaja sang awak kapal membeberkan rencananya untuk
menyerang Malaka yang dikuasai Portugis. Hal tersebut didengar oleh rakyat
Portugis yang bermukim disana, sehingga ia pun melaporkan rencana
tersebut kepada Gubernur daerah Portugis (William Marsden, 2008: 387)

Selain itu sejarah juga mencatat, usaha Sultan Ali Mughayat Syah
atau Sultan lbrahim untuk terus-menerus memperluas dan mengmﬂf
penjajahan Portugis di Indonesia. Mereka terus berusaha menaldj.dii\
kerajaan-kerajaan kecil yang ada di sekitar Aceh, dimana kerajaan- keram
tersebut merupakan kekuasaan Portugis, termasuk daerah Pasai. Dah'

/perlawanan tersebut akhirnya Kerajaan Aceh berhasil merebut ben‘tenlg,\\:i R B
\\\terletak di Pasai. ——Wt |

Ibrahim terhadap saudara laki- Iaklnya Raja Daya. Dan ia ﬁﬁ’l‘ﬁdlg?
Sultan Alauddin Syah (William Marsden, 2008: 387-388) : '




Sultan Alauddin Syah atau disebut Salad ad-Din merupakan anak
sulung dari Sultan lbrahim. la menyerang Malaka pada tahun 1537,
namun itu tidak berhasil. la mencoba menyerang Malaka hingga
dua kali, yaitu tahun 1547 dan 1568, dan berhasil menaklukan Aru
pada tahun 1564. Hingga akhirnya ia wafat 28 September 1571.

Sultan Ali Ri'ayat Syah atau Ali Ri’ayat Syah, yang merupakan anak
bungsu dari Sultan Ibrahim menggantikan kedudukan Salad ad-Din.
la mencoba merebut Malaka sebanyak dua kali, sama sepe#’u
kakaknya, yaitu sekitar tahun 1573 dan 1575. Hingga akhlrn\ﬁFar
tewas 1579 (Denys Lombard: 2006, 65-66) ———
w\,\\\. . /3
Sejarah juga mencatat ketika masa pemerintahan Salad%f—; i :
Aceh juga berusaha mengambangkan kekuatan angkatan©perang;
mengembangkan perdagangan, mengadakan: UBURE
internasional dengan kerajaan-kerajaan Islam ﬁ'rmur
seperti Turki, Abysinia, dan Mesir. Nl




Bahkan sekitar tahun 1563, ia mengirimkan utusannya ke
Konstantinopel untuk meminta bantuannya kepada Turki dalam melakukan
penyerangan terhadap Portugis yang menguasai wilayah Aceh dan sekitarnya.
Mereka berhasil menguasai Batak, Aru dan Baros, dan menempatkan sanak

-é—.

saudaranya untuk memimpin daerah-daerah tersebut. e

Di bawah kekuasannya kendali kerajaan berjalan dengan a‘m'aﬁ\

tentram dan lancar. Terutama daerah-daerah pelabuhan yang menjadh&
utama perekonomlan Kerajaan Aceh, dimulai dar| pantai barat Summ\‘

Kawilarang, 2008: 24).



Silsilah Raja Pendiri Kerajaan Aceh

Silsilah Raja Pendiri Kerajaan Aceh

Sepanjang riwayat dari awal berdiri hingga keruntuhannya,
Kesultanan Aceh Darussalam tercatat telah berganti sultan hingga- -
tigapuluh kali lebih. Berikut ini silsilah para sultan/sultanah yang
pernah berkuasa di Kesultanan Aceh Darussalam : —

 Sultan Ali Mughayat Syah =

Raja kerajaan Aceh pertama yang memerintah tahun 1514 — 1528 M\

Di bawah kekuasaannya, Kerajaan Aceh melakukan perluasan ke =

/ beberapa daerah yang berada di daerah Daya dan Pasai. Bahkan —
/ melakukan serangan terhadap kedudukan bangsa Portugis dl Mala 7
<\ dan juga menyerang Kerajaan Aru. ’

: e Sultan Salahuddin

Setelah Sultan Ali Mughayat Wafat, pemeintahan beralih kep
; putranya yg bergelar Sultan salahuddin. Ia memermt@hun 1528 &' i

1537 M, selama menduduki tahta kerajaan ia tidak memperdulikan /
pemermtahaan kerajaannya. Keadaan kerajaan mulai-geyah da 4
men | kemerosostan yg tajam. Oleh karena itu, Su
saudaranya yg bernama Alauddin Riayat:S

-~



e Sultan Alaudin Riayat Syah al-Kahar

la memerintah Aceh dari tahun 1537 — 1568 M. la melakukan berbagai
bentuk perubahan dan perbaikan dalam segala bentuk pemeintahan Kerajaan
Aceh. Pada masa pemeintahannya, Kerajaan Aceh melakukan perluasaan
wilayah kekuasaannya seperti melakukan serangan terhadap Kerajaan
Malaka ( tetapi gagal ). Daerah Kerajaan Aru berhasil diduduki. Pada_masa
pemerintahaannya, Kerajaan Aceh mengalami masa suram. Pemberontakan
dan perebutan kekuasaan sering terjadi.

——

—

e Sultan Iskandar Muda =

Sultan Iskandar Muda memerintah Kerajaan Aceh tahun 1607“31%
36 M. Di bawah pemerintahannya, Kerajaan Aceh mengalami kejaya*aTr‘\
Kerajaan Aceh tumbuh menjadi kerajaan besar dan berkuasa atas :
erdagangan Islam, bahakn menjadi bandar transito cf\a
-menghubungkan dgn pedagang Islam di dunia barat.

Untuk mencapai kebesaran Kerajaan Aceh, Sultan Iskan"
meneruskan perjuangan Aceh dgn menyerang Portugis dan Kerajaas
Semenanjung Malaya. Tujuannya adalah menguasai jalur—perdagangan/di

Selat Malaka dan menguasai daerah — daerah penghasil IMultn Iskandar5
Muda juga menolak permintaan Inggris dan Belanda unttik membeli lada d/
pesisir Sumatera bagian barat. ~




Selain itu, Kerajaan Aceh melakukan pendudukan terhadap daerah —
daerah seperti Aru, pahang, Kedah, Perlak, dan Indragiri, sehingga di
bawah pemerintahannya Kerajaan aceh memiliki wilayah yang sangat
luas. Pada masa kekeuasaannya, terdapat 2 orang ahli tasawwuf yg
terkenal di Aceh, yaitu Syech Syamsuddin bin Abdullah as-Samatrani
dan Syech Ibrahim as- Syamsi. Setelah Sultam Iskandar Muda wafat
tahta Kerajaan Aceh digantikan oleh menantunya, Sultan Iskandar
Thani.

* Sultan Iskandar Thani |

la memerinatah Aceh tahun 1636 - 1641 M. Dalam —
menjalankan pemerintahan, ia melanjutkan tradisi kekuasaan Sultan.‘a
( skandar Muda. Pada masa pemerintahannya, muncul seorang ula 7
besar yg bernama Nuruddin ar-Raniri. la menulis buku sejagb A
N\ = u&k

berjudul Bustanu’ssalatin.

Sebagai ulama besar, Nuruddin ar-Raniri sangat d|
oleh Sultan Iskandar Thani dan keluarganya serta“cleh ‘rakyat Acefl.
f‘ Setelah Sultan Iskandar Thani wafat, tahta kerjaan\eh\peang oleh

ar Putri Sr‘(

Alam Permaisuri




Sultan Sri Alam (1575-1576)
Sultan Zain al-Abidin (1576-1577)

Sultan Ala“ al-Din Mansur Syah (1577-
1589)

Sultan Buyong (1589-1596)

Sultan Ala‘ al-Din Riayat Syah Sayyid al-
Mukammil (1596-1604)

Sultan Ali Riayat Syah (1604-1607)

Sultan Iskandar Muda Johan Pahlawan
Meukuta Alam (1607-1636)

Iskandar Thani (1636-1641)

Sri Ratu Safi al-Din Taj al-Alam (1641-
1675)

Sri Ratu Nagqi al-Din Nur al-Alam (1675-
1678)

Sri Ratu Zaqi al-Din Inayat Syah (1678-
1688)

Sri Ratu Kamalat Syah Zinat al-Din
(1688-1699)

Sultan Badr al-Alam Syarif Hashim
Jamal al-Din (1699-1702)

Sultan Perkasa Alam Syarif Lamtui
(17

Sultan Jamal al-Alam Badr al-Munir
(1703-1726)

Sultan Jauhar al-Alam Amin al-Din
(1726)

Sultan Syams al-Alam (1726-1727)

Sultan Ala“ al-Din Ahmad Syah (1727—
1735)

Sultan Ala“ al-Din Johan Syah (1735-
1760) 2
Sultan Mahmud Syah (1760-1781)——
Sultan Badr al-Din (1781-1785) .. 1,\
Sultan Sulaiman Syah (1785-...) “S\\
Alauddin Muhammad Daud Syah —\,

Sultan Ala“ al-Din Jauhar al-Alam ( 795-—

1815) dan (1818-1824) - \*.‘,,‘;,N 7
Sultan Syarif Saif al-Alam (1?f5' L&\k

Sultan .“-;’;"‘&“‘

1903) ——



Masa Kejayaan Kerajaan Aceh

S~
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Kerajaan Aceh menjalani masa keemasan pada masa pemerintahan
Sultan Iskandar Muda, yaitu sekitar tahun 1607 sampai tahun 1636. Pada masa
ini, kerajaan aceh mengalami banyak kemajuan di berbagai bidang, baik dalam hal
wilayah kekuasaan, ekonomi, pendidikan, politik luar negeri, maupun kemlllteran
kerajaan. ——

Sultan Iskandar Muda memperluas wilayah teritorialnya dan terus
meningkatkan perdagangan rempah-rempah menjadi suatu komoditi ekspor y:ﬁg
berpotensial bagi kemakmuran masyarakat Aceh. la mampu menguasai Paﬁ\
tahun 1618, daerah Kedah tahun 1619, serta Perak pada tahun 1620, dlm
daerah tersebut merupakan daerah penghasil timah. Bahkan dlmasa}\‘

/epemlmplnannya Kerajaan Aceh mampu menyerang Johor dan Melayu hlk gga
/Slngapura sekitar tahun 1613 dan 1615. la pun diberi gelar Iskandar-A Q@hgiy ) 7‘

\"&\Tlmur ,/
Kemajuan dibidang politik luar negeri pada era Sultan: Iskandar

salah satunya yaitu Aceh yang bergaul dengan Turki, r@ ‘Belanda
Perancis. la pernah mengirimkan utusannya ke Turki dengan“m“aﬁb )"kan sebuah‘|l

t.' hadiah lada S|cupak atau lada sekarung, lalu dibalas W\,&,&“— Tur 4

dalam peperangan. Bahkan pemimpin Tu, i
pada sultan Aceh.



Dalam lapangan pembinaan kesusasteraan dan ilmu agama, Aceh
telah melahirkan beberapa ulama ternama, yang karangan mereka menjadi
rujukan utama dalam bidang masing-masing, seperti Hamzah Fansuri dalam
bukunya Tabyan Fi Ma’rifati al-U Adyan, Syamsuddin al-Sumatrani dalam
bukunya Mi’raj al-Muhakikin al-Iman, Nuruddin Al-Raniri dalam bukunya Sirat
al-Mustaqgim, dan Syekh Abdul Rauf Singkili dalam bukunya Mi’raj al-Tulabb_Fi
Fashil. =

Dalam hubungan ekonomi-perdagangan dengan Mesir, Turki, ‘Arab,
juga dengan Perancis, Inggris, Afrika, India, Cina, dan Jepang. Komoditas-
komoditas yang diimpor antara lain: beras, guci, gula (sakar), sakar lumat;—
anggur, kurma, timah putih dan hitam, besi, tekstil dari katun, kain batik rﬁffg
pinggan dan mangkuk, kipas, kertas, opium, air mawar, dan lain-lain yang_——
/ /disebut-sebut dalam Kitab Adat Aceh. Komoditas yang diekspor dari Aceh 7
/sendiri antara lain kayu cendana, saapan, gandarukem (resin), damar, getah |,
\Q\\? perca, obat-obatan. _’ ;%;J}u\&

Di bawah kekuasannya kendali kerajaan berjalan‘dengﬂa

—

yang menjadikan kerajaan ini menjadi kaya raya, rakyat makmu
dan i pusat pengetahuan yang menonjol di Asia Tenggalg




Aspek Kehidupan Kerajaan Aceh

Kehidupan Sosial Kerajaan Aceh

Struktur sosial masyarakat Aceh terdiri atas empat golongan,
yaitu golongan teuku (kaum bangsawan yang memegang kekuasaan
pemerintahan sipil), golongan tengku (kaum ulama yang memegang
peranan penting dalam keagamaan), hulubalang atau ulebalang {para_
prajurit), dan rakyat biasa. Antara golongan Tengku dan Teuku seg@g
terjadi persaingan yang kemudian melemahkan Aceh. S—

; / Sejak kerajaan Perlak berkuasa (abad ke-12 M sampai' de C
x\\abad ke-13 M) telah terjadi permusuhan antara aliran Svi%ah Zz
Ahlusunnah wal Jamaaah Namun pada masa pemerintahar=Sultans s 2
daerah kekuasaan Aceh. Aliran itu diajarkan Hamﬂ*\ . Fansdri da ‘
dilanjutkan oleh muridnya yang bernama SyamsuddWEasal Setelah ™'
~ Sultan Iskandar Muda wafat, aliran Ahlusunnah wal j g( ’
dengan pesat di Aceh.




Komoditas-komoditas yang diimpor antara lain: beras,
guci, gula (sakar), sakar lumat, anggur, kurma, timah putih dan
hitam, besi, tekstil dari katun, kain batik mori, pinggan dan
mangkuk, kipas, kertas, opium, air mawar, dan lain-lain yang
disebut-sebut dalam Kitab Adat Aceh. Komoditas yang diekspor
dari Aceh sendiri antara lain kayu cendana, saapan, gandarukem
(resin), damar, getah perca, obat-obatan (Poesponegoro: ZQJ;G
31) —

Titik utama perekonomian Kerajaan Aceh, dimulai M1

(/pantal barat Sumatra hingga ke Timur, hingga Asahan| Qag 7
N\ terletak di sebelah selatan. Hal inilah yang menjadlkan@j an
: ini menjadi kaya raya, rakyat makmur sejahtera,. dan i

pusat pengetahuan yang menonjol di Asia Teng‘gﬁta Ber| ut i

:l komoditas ekspor dan impor dari Aceh.




KERIDUPAN BUDAYA KERAJAAN ACEH

Kehidupan budaya di kerajaan Aceh tidak banyak diketahui
karena kerajaan Aceh tidak banyak meninggal banda hasil budaya.
Perkembangan kebudayaan di Aceh tidak terpusat perkembangan
perekonomian. Perkembangan kebudayaan yang terlihat nyata adalah
bangunan masjid Baiturrahman dan buku Bustanu’s Salatin yang ditulis
oleh Nurrudin Ar-raniri yang berisi tentang sejarah raja-raja Aceh. ==

e ——

Aceh sering disebut sebagai Negeri Serambi Mekah, karena
Islam masuk pertama kali ke Indonesia melalui kawasan pallng bar_aL
pulau Sumatera ini. Orang Aceh mayoritas beragama Islam dan—
/ ehidupan mereka sehari-hari sangat dipengaruhi oleh ajaran Islam ini.
Oleh sebab itu, para ulama merupakan salah satu sendi K\dUp n
\\\ masyarakat Aceh. Pengaruh Islam yang sangat kuat juga tamp@ 41
‘ aspek bahasa dan sastra Aceh.

Peninggalan Islam di Nusantara banyak dﬁntaran

' berasal dari Aceh, seperti Bustanussalatin dan leyan fl Ma rlfatll\‘g
Adyan karangan Nuruddm ar-Raniri pada awal abad ke-17: ’
Tarjuman al-Mustafid yang merupakan tafsir A Uran |

pert karya Shaikh Abdurrauf Singkel‘g\ ahy 18
”Alatin karya Hamzah Fansuri. Y
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Dalam lapangan pembinaan kesusasteraan dan ilmu agama, Aceh
telah melahirkan beberapa ulama ternama, yang karangan mereka menjadi
rujukan utama dalam bldang masing-masing, seperti Hamzah Fansuri dalam
bukunya Tabyan Fi Ma'rifati al-U Adyan, Syamsuddin al-Sumatrani dalam
bukunya Mi’raj al-Muhakikin al-Iman, Nuruddin Al-Raniri dalam bukunyaSlQI
al-Mustaqgim, dan Syekh Abdul Rauf Slngklll dalam bukunya Mi’raj al-TulabbFi-.

Fashil. —

/ * Sistem Pemerintahan Kerajaan Aceh | \ o
« Saat Sultan Iskandar Muda me- merintah, bentuk terltﬁrl'\h__ g 7

Aceh Gampong atau dalam istilah Melayu Kampung. Sebuah Gampong &
atas kelompok-kelompok rumah yang letaknya berdekatan sLatu de g3
lain. Pimpinan gampong disebut Geucik atau Keuchi
seorang yang mahir dalam masalah keagamaan, deng
Meunasah.




Selain itu, dalam sebuah dalam sebuah Gampong terdapat pula
unsur-unsur pimpinan lainnya seperti yang dinamakan Waki (wakil) yang
merupakan wakil dari Keuchik, serta juga yang disebut Ureung Tuha (orang
tua). Mereka yang tersebut terakhir adalah golongan orang-orang tua
kampung yang disegani dan ber-pengalaman dalam kampungnya. Meénurut
tradisi jumlah mereka ada empat orang yang dinamakan Tuha Peut ada Juga
yang delapan orang yang disebut Tuha Lapan. m—

Bentuk teritorial vyang lebih besar lagi dari gampgﬁ\\

/ yaitu Mukim. Mukim ini merupakan gabungan dari beberapa buah gampong=——

/ ang letaknya berdekatan dan para penduduknya melakukan seimbh'
& . bersama pada setiap hari Jumat di sebuah masjid. Pimpinan Mukim_t

sebagai Imum Mukim. Perkataan Imum ini berasal dari bahasa Ar*‘f"

Imam (orang yang harus di-ikuti). Imum Mukim inilah yang.hiertmd

pemimpin sembahyang pada setiap hari Jumat di sebuah mﬁ ﬁ
.. 1 - 4
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Wilayah Kekua
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Daerah-daerah yang menjadi bagian dari wilayah kekuasaan Kesultanan Aceh
Darussalam, dari masa awalnya hingga terutama berkat andil Sultan Iskandar
Muda, mencakup antara lain hampir seluruh wilayah Aceh, termasuk Tamiang,
Pedir, Meureudu, Samalanga, Peusangan, Lhokseumawe, Kuala Pase, serta Jambu
Aye. =

Selain itu, Kesultanan Aceh Darussalam juga berhasil menaklukkan seluruh H@L
di sekitar Selat Malaka termasuk Johor dan Malaka, kendati kemudian kejayaan-
pemerintahan Kesultanan Aceh Darussalam di bawah pemerintahan S
Iskandar Muda mulai mengalami kemunduran pasca penyerangan ke Malaka m*
1629. -

w""}‘!\“ \ \

Selain itu, negeri-negeri yang berada di sebelah timur Malaya, seperti
Batu Bara, Natal, Paseman, Asahan, Tiku, Pariaman, Salida, Indrapt
Indragiri, Riau, Lingga, hingga Palembang dan Jambi. Wilayah Kesulta
Darussalam ma5|h meluas dan menguasai seluruh Pantai.Barat %um

Bengkulen (Bengkulu). }
enaklukk
esultanan Ace E

Tidak hanya itu, Kesultanan Aceh Darussalam bahkan‘rq,amau
Pahang, Kedah, serta Patani. Pembagian W|Iayah kekuasaan-




a) Wilayah Aceh Raja

Dibagi dalam tiga Sagoi (ukuran wilayah administratif yang kira-kira
setara dengan kecamatan) yang masing-masing dipimpin_ oleh
seorang kepala dengan gelar Panglima Sagoe, yaitu:

Sagoe XXIl Mukim, s
Sagoe XXV Mukim E
Sagoe XXVI Mukim. —

Di bawah tiap-tiap Panglima Sagoe terdapat beberapa UIeebam‘
dengan daerahnya yang terdiri dari beberapa Mukim (ukuran—
wilayah administratif yang kira-kira setara dengan kelurahan/‘c{q; \ F

Di bawah Uleebalang terdapat beberapa Mukim yang d|p| _‘,. h, | |

kampung yang masing-masing dlplmpm oleh seom
gelar Keutjhi.



Kesultanan Aceh Darussalam pernah pula dipimpin oleh seorang raja
perempuan. Ketika Sultan Iskandar Tsani mangkat, sebagali penggantinya
adalah Taj al- Alam Tsafiatu ddin alias Puteri Sri Alam, istri dari Sultan
Iskandar Tsani yang juga anak perempuan Sultan Iskandar Muda. Ratu yang
dikenal juga dengan nama Sri Ratu Safi al-Din Taj al-Alam Iini memerintah
Kesultanan Aceh Darussalam selama 34 tahun (1641-1675).

— v :

—

Masa pemerintahan Sang Ratu diwarnai dengan cukup banyak u’pm
tipu daya dari pihak asing serta bahaya pengkhianatan dari orang dalami stanaa:\\
Masa pemerintahan Ratu Taj al-" Alam Tsafiatu ddin selama 34 tahun itu tldak\_\_

/ /zlkan bisa dilalui dengan selamat tanpa kebijaksanan dan keluarblasaan ang ?
( dimiliki oleh Sang Ratu. —({ " \é )
N J

Dalam segi ini, Aceh Darussalam bisa memban ggakan

karena telah mempunyai tokoh wanita yang luar biasa d@é‘h rongron n}
b kolonialis Belanda yang semakin kuat. ___..=_-_\ ;
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Pemerintahan Kesultanan Aceh Darussalam sepeninggal Ratu

Taj al-'Alam Tsafiatu ddin yang wafat pada 23 Oktober 1675 masih
diteruskan oleh pemimpin perempuan hingga beberapa era
berikutnya. Adalah Sri Paduka Putroe dengan gelar Sultanah Nurul
Alam Nakiatuddin Syah yang menjadi pilihan para tokoh adat dan
istana untuk memegang tampuk pemerintahan Kesultanan Aceh -
Darussalam yang selanjutnya.

Konon, dipilihnya Ratu yang juga sering disebut dengan nama Sri.-
Ratu Naqgi al-Din Nur al-Alam ini dilakukan untuk mengatasi usaha=
usaha perebutan kekuasaan oleh beberapa pihak yang merasa. ==
berhak. Namun pemerintahan Sri Ratu Nagi al-Din Nur al- ——
Alamhanya bertahan selama 2 tahun sebelum akhirnya Sang Ratu—\ \
menghembuskan nafas penghabisan pada 23 Januari 1678. \

Dua pemimpin Kesultanan Aceh Darussalam setelah Sri RaLu;Naq\
al-Din Nur al-Alam masih dilakoni kaum perempuan, yaltu d

Syah Zmat al-Din(1688- 1699)



Perang Aceh dimulai sejak Belanda menyatakan perang terhadap Aceh
pada 26 Maret 1873 setelah melakukan beberapa ancaman diplomatik,
namun tidak berhasil merebut wilayah yang besar. Perang kembali
berkobar pada tahun 1883, namun lagi-lagi gagal, dan pada 1892 dan
1893, pihak Belanda menganggap bahwa mereka telah gagal merebut
Aceh.

Pada tahun 1896 Dr. Christiaan Snouck Hurgronje, seorang ahli Islam dari
Universitas Leiden yang telah berhasil mendapatkan kepercayaan dari
banyak pemimpin Aceh, memberikan saran kepada Belanda ”agi\ar\\
merangkul para Uleébalang, dan melumatkan habis-habisan kaum-ulama.
Saran ini baru terlaksanan pada masa Gubernur Jenderal Joannes —
Benedictus van Heutsz. Pasukan Marsose dibentuk dan G.C.E. Van Daama
diutus mengejar habis-habisan pejuang Aceh hingga pedalaman. \

Pada Januari tahun 1903 Sultan Muhammad Daud Syah\khlr c
menyerahkan diri kepada Belanda setelah dua istrinya, a%,j
ibundanya terlebih dahulu ditangkap oleh Belanda. Pangllma-
Muhammad Daud, Tuanku Raja Keumala, dan Tuanku_Méhmud |

K. Mahyldl
5 Halimun.




Masa Kemunduran/Keruntuhan
Kerajaan Aceh

Kesultanan Aceh Darussalam pernah pula dipimpin oleh seorang raja
perempuan. Ketika Sultan Iskandar Tsani mangkat, sebagai penggantinya
adalah Tajal-'Alam Tsafiatu'ddin alias Puteri Sri Alam, istri dari Suﬁ\h
Iskandar Tsani yang juga anak perempuan Sultan Iskandar Muda. Ratu yang yan_g\
dikenal juga dengan nama Sri Ratu Safi al-Din Taj al-Alam ini memerﬁh\
Kesultanan Aceh Darussalam selama 34 tahun (1641-1675). ‘*,\;‘

/ -
/ =, U r\\\ \ 7
NS Masa pemerintahan Sang Ratu diwarnai dengan cukup baw\aj‘p}spi ‘

‘ tipu daya dari pihak asing serta bahaya pengkhianatan dari or’zﬁ{ m: .

istana. Masa pemerintahan Ratu Taj al-'Alam Tsafiatu’ ddméelama
itu tidak akan bisa dilalui dengan selamat tanpa‘maksanan
keluarbiasaan yang dimiliki oleh Sang Ratu.




Dalam segi ini, Aceh Darussalam bisa membanggakan sejarahnya
karena telah mempunyai tokoh wanita yang luar biasa di tengah rongrongan
kolonialis Belanda yang semakin kuat.

Pemerintahan Kesultanan Aceh Darussalam sepeninggal Ratu_Taj-al-
"Alam Tsafiatu ddin yang wafat pada 23 Oktober 1675 masih diteruskan oleh
pemimpin perempuan hingga beberapa era berikutnya. Adalah Sri Paduka
Putroe dengan gelar Sultanah Nurul Alam Nakiatuddin Syah yang menjadl
pilihan para tokoh adat dan istana untuk memegang tampuk pemerlntarhan\

Kesultanan Aceh Darussalam yang selanjutnya. —
\,_\\"‘1
/ Tahun 1871, Belanda mulai mengancam Aceh, dan pada 26 Maret—
873, Belanda secara resmi menyatakan perang terhadap Aceh\.,‘:q |2 7
&\ perang tersebut, Belanda gagal menaklukkan % Ce :
Pada 1883, 1892 dan 1893, perang kembali meletus, namun, Iagl lagi-Befano

gagal merebut Aceh.

Memasuki abad ke-20, dilakukanlah berbagal”ma,untu o
menembus kokohnya dinding |deolog| yang dianut ban@gceh termasuk®
dengan menyusupkan seorang pakar budaya dana-tukﬁh\}endldlkanf
Belanda, Dr. Snouck Hugronje, ke dalam masyarakat adat p—

¥




Snouck Hugronje sangat serius menjalankan tugas ini,
bahkan sarjana dariUniversitas Leiden ini sempat memeluk
Islam  untuk memperlancar misinya. Di dalaminya
pengetahuan tentang agama lIslam, demikian pula tentang
bangsa-bangsa, bahasa, adat-istiadat di Indonesia dan perihal
yang khusus mengenai pengaruh-pengaruhnya bagi jiwa-dan
raga penduduk (H. Mohammad Said b, 1985:91).

Snouck Hugronje menyarankan kepada pemerintah-
kolonial Hindia Belanda agar mengubah fokus serangan yang -

selama ini selalu berkonsentrasi ke Sultan dan kaum\’
angsawan beralih kepada kaum ulama. \
«

Menurut  Snouck Hugronje, tulang puﬂg/gu_ g
perlawanan rakyat Aceh adalah kaum ulama. Oleh sebab=itu,
untuk melumpuhkan perlawanan rakyat Aceh, maka serangan
harus diarahkan kepada kaum ulama Aceh teﬁsebut Secdfa -
lebih detail, Snouck Hugronje menylmpulk@l;al yang(
harus dllakukan untuk dapat menguasai Aceh, @ in :




Hentikan usaha mendekat Sultan dan orang besarnya.

Jangan mencoba-coba mengadakan perundingan dengan
musuh yang aktif, terutama jika mereka terdiri dari para ulama.

Rebut lagi Aceh Besar.

Untuk mencapai simpati rakyat Aceh, giatkan pertanian, ‘
kerajinan, dan perdagangan. —

Membentuk biro informasi untuk staf-staf sipil, yang
keperluannya memberi mereka penerangan dan mengumpulkan =
pengenalan mengenai hal ihwal rakyat dan negeri Aceh. ——

Membentuk kader-kader pegawai negeri yang terdiri dari a“’afk =
bangsawan Aceh dan membikin korps pangrehpraja senantiasa merasa\“

|r| kelas memerintah (Said b, 1985:97). \ ;

Saran ini kemudian diikuti oleh pemerintah kolonial FlL\ia“" \\\ | f

\‘*\ Belanda dengan menyerang basis-basis para ulama, sehingga b: \
masjid dan madrasah yang dibakar Belanda. Saran Snouck
Hugronje membuahkan hasil: Belanda akhirnya sukses-menak

~ Aceh. Pada 1903, kekuatan Kesultanan Aceh Darussalam semakin AN
melemah seiring dengan menyerahnya Sultan M. Da,w-u-_el#e nada e

Belanda. Setahun kemudian, tahun 1904, hampir seI -wilaya

berhasi

-

dikuasai Belanda.




Walaupun demikian, sebenarnya Aceh tidak pernah tunduk
sepenuhnya terhadap penjajah. Perlawanan yang dipimpin oleh tokoh-
tokoh adat dan masyarakat tetap berlangsung. Aceh sendiri cukup
banyak memiliki sosok pejuang yang bukan berasal dari kalangan
kerajaan, sebut saja: Chik Di Tiro, Panglima Polim, Cut Nya
Dhien, Teuku Umar, Cut Meutia, dan lain- lainnya.

Akhir kalam, sepanjang riwayatnya, Kesultanan Aceh
Darussalam telah d|p|mp|n lebih dari tigapuluh sultan/ratu. JeJaIeyaﬂg
panjang ini merupakan pembuktian bahwa Kesultanan - Ac
Darussalam pernah menjadi peradaban besar yang s‘%
berpengaruh terhadap riwayat kemajuan di bumi Melayu.




Perang Aceh

Perang Aceh dimulai sejak Belanda menyatakan perang terhadap
Aceh pada 26 Maret 1873 setelah melakukan beberapa ancaman diplomatik,
namun tidak berhasil merebut wilayah yang besar. Perang kembali berkobar
pada tahun 1883, namun lagi-lagi gagal, dan pada 1892 dan 1893, pihak
Belanda menganggap bahwa mereka telah gagal merebut Aceh.

Pada tahun 1896 Dr. Christiaan Snouck Hurgronje, seorang ahli Islam
dari Universitas Leiden yang telah berhasil mendapatkan kepercayaan dari-.
banyak pemimpin Aceh, memberikan saran kepada Belanda agar meraﬁgkﬁi
para Uleébalang, dan melumatkan habis-habisan kaum ulama. Saran ini baru— "

/ terlaksanan pada masa Gubernur Jenderal Joannes Benedictus van HeutSZ"
(

{
\
\

/Pasukan Marsose dibentuk dan G.C.E. Van Daalen diutus mengejar h b\s:

- Tuanku Raja Keumala, dan Tuanku Mahmud menyusul pade-iabun yang Sa »,'. |
pada bulan September Perjuangan di lanjutkan oleh ulama=keturunan Tgk,f

Chik di Tiro dan berakhir ketika Tgk. Mahyidin di T|ro atau—lebih dikenal

Teungku Mayed tewas 1910 di Gunung Halimun.

K\ habisan pejuang Aceh hingga pedalaman.

Pada Januari tahun 1903 Sultan Muhammad Daud Syah*at _'_;.;
menyerahkan diri kepada Belanda setelah dua istrinya, anak serta ig
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erajaan Aceh

Taman Sari Gunongan
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Makam Sultan Iskandar Muda Uang Emas Kerajaan Aceh

Hikayat Prang Sabi
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KESIMPULAN

Kerajaan Aceh di perkirakan berdiri pada tahun 1511 M, dengan raja
pertamanya Sultan Ali Mughayat Syah (1514-1528). Pada masa
pemerintahannya kerajaan Aceh berkembang selama empat abad, sampai
Belanda mengalahkannya dalam perang Aceh (1873-1912). Sultan Iskandar
Muda (1607-1636) adalah pengganti Sultan Ali Mughayat Syah, yang pada
masa pemerintahannya Aceh mengalami puncak kejayaannya.

la berhasil menaklukkan Semenanjung Malaka Yakni : Pahang,
Kedah, Perlak, Johor, dan sebagainya. Kehidupan ekonomi yang utama
masyarakat Aceh pelayaran dan perdagangan. Aceh juga penghasil Lada dan
Timah, sehingga perdagangan-perdagangan Barat bisa membeli Lada dari
Aceh.

Salah satu masjid terindah di Indonesia adalah I\/Iesjid Baiturrahman
yang dibangun pada masa Sultan Iskandar Muda.Mesjid ini pernah dibakar
dan dikuasai oleh Belanda pada masa perang Aceh. Namun dlbangun kembah
pada tahun 1875. |

Aliran Ahli Sunnah Waljama’ah adalah aliran agama terbesar dalam’
islam, mengaku sebagai pengikut tradisi Nabi Muhammad Saw. Aliran Syiak
adalah pengikut Ali Bin Ani Thalib, sekarang salah satu aliran“besar dalam
agama islam yang menyakini kepemlmplnan (imamah) Ali dan ketdrunannya
setelah Nabi.




SARAN

Dari keberadaanya Kerajaan Aceh di nusantara pada

masa yang lalu. Maka kita wajib mensyukurinya. Rasa syukur
tersebut dapat di wujudkan dalam sikap dan perilaku dengan
hati yang tulus serta di dorong rasa tanggung jawab yang tinggi
untuk melestarikan dan memelihara budaya nenek moyang kita.

Jika  kita ikut berpartisipasi dalam  menjamin
kelestariannya berarti kita ikut mengangkat derajat dangjati diri
bangsa. Oleh karena itu marilah kita bersama — sam'a"mehjaga__.-
dan memelihara peninggalan budaya bangsa yang menjadl'-
kebanggaan kita semua




